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ABSTRAK

Jaringan air irigasi dikelola secara terpadu dari hulu (upstream) hingga hilir (downstream). Kerusakan
sarana dan prasarana jaringan irigasi dapat menurunkaan kinerja sistem pengelolaan air irigasi. Penurunan kinerja
sistem irigasi mempengaruhi ketersediaan air yang dibutuhkan tanaman padi di sawah dalam satu satuan luas.
Penelitian dilakukan untuk menilai kinerja jaringan irigasi Seberang Gunung berdasarkan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015 Tahun 2015 dengan menggunakan Indeks
Kinerja Sistem Irigasi (IKSI). Parameter penilaian yang digunakan antara lain prasarana fisik, produktivitas tanam,
sarana penunjang, organisasi personalia, dokumentasi dan, Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Hasil yang
diperoleh yaitu kinerja sarana dan prasarana jaringan irigasi Seberang Gunung sebesar 65%. Kinerja jaringan irigasi
Seberang gunung termasuk kategori yang kuran, sehingga perlu diperhatikan berdasarkan Permen PU
No.12/PRT/M/2015.

Kata Kunci: Jaringann irigasi Seberang Gunung, Indeks Kinerja Sistem lIrigasi (IKSI), Permen PU
No.12/PRT/M/2015.

ABSTRACT

The irrigation water network was managed in an integrated manner from upstream to downstream. The
damage to irrigation network facilities and infrastructure could reduce the performance of irrigation water
management systems. The decrease in the performance of the irrigation system could affect the availability of water
needed by rice plants in a single unit area of the filed. The research was conducted to assess the performance of
the Seberang Gunung irrigation network based on the Minister of Public Works and Public Housing Regulation
No. 12/PRT/M/2015 using the Irrigation System Performance Index (ISPI). Irrigation system performance
evaluation parameters included physical infrastructure, planting productivity, supporting facilities, personnel
organizations, documentation and, Water User Farmers' Association (P3A). The result was obtained that the
performance of facilities and infrastructure of the Seberang Gunung irrigation network was 65%. The performance
of the Seberang Gunung irrigation network was lacking and needed attention based on PU Ministerial Regulation
No.12/PRT/M/2015.

Keywords: Seberang Gunung irrigation network , Irrigation System Performance Index (ISPI), PU Ministerial
Regulation No.12/PRT/M/2015
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara agraris, merupakan
negara yang melakukan penghidupan melalui sektor
pertanian dan perkebunan. Kedua sektor tersebut sangat
bergantung dengan ketersediaan air di suatu daerah[4].
Tanaman padi merupakan tanaman pokok dalam sistem
pertanian Indonesia yang membutuhkan banyak air
dalam  penanamannya  khususnya pada saat
pertumbuhan yang harus selalu tergenangi air. Oleh
karena itu, ketersediaan air ang cukup melalui irigasi
diperlukan untuk produktivitas padi yang optimal.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015 tentang
Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
menjelaskan  bahwa irigasi merupakan usaha
penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air untuk
menunjang pertanian. Jaringan irigasi adalah satu
kesatuan yang terdiri atas saluran, bangunan, dan
bangunan  pelengkap yang digunakan untuk
penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan dan
pembuangan air irigasi[3].

Penetapan sistem pengelolaan irigasi
dilaksanakan dengan memperhatikan secara teknis
kondisi topografi, tata guna lahan, tata letak outlet, dan
jaringan[2]. Sarana dan prasarana yang memadai
diperlukan untuk mengelola air irigasi secara
menyeluruh. Sarana dan prasarana yang digunakan
antara lain bendungan, bendung, saluran primer dan
sekunder, kotak (box) bagi, bangunan-bangunan ukur,
saluran tersier, dan saluran Tingkat Usaha Tani (TUT).
Rusaknya salah satu bangunan irigasi dapat
mempengaruhi Kinerja sistem, sehingga efisiensi dan
efektifitas irigasi pun menurun.

Penelitian dilakukan di salah satu kabupaten
Provinsi Riau yaitu di Kabupaten Kuantan Singingi.
Daerah irigasi yang dipilih yaitu daerah irigasi
Seberang Gunung dengan sumber air yang berasal dari
Sungai Omuak. Daerah irigasi Seberang Gunung
memiliki luas sebesar 581 Ha yang dibangun pada
tahun 1984 dan daerah irigasi tersebut tidak pernah
mengalami kerusakan yang serius.

Meskipun sudah memiliki sumber air tersendiri,
permasalahann yang dapat menghambat operasional
pengelolaann jaringan irigasi tentu pernah terjadi.
Operasi  pemeliharaan yang belum terpenuhi
sebagaimana yang diharapkan dapat mengakibatkan
perencanaan fisik maupun perencanaan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi belum efektif. Oleh
karena itu, penilaian indeks Kkinerja perlu dilakukan
untuk menganalisa Kinerja sarana dan prasarana pada
daerah irigasi tersebut. Analisis penilaian Kinerja sarana
dan prasarana daerah irigasi Seberang Gunung
menngacu Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015 tentang
Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi.

1. METODE PENELITIAN

Umum

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode yang mengacu pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 12/PRT/M/2015 dengan
melakukan survey lapangan ke daerah irigasi Seberang
Gunung. Metode ini penelitian menjelaskan mengenai
metodologi dan langkah-langkah dalam penelitian,
yaitu sebagai berikut:

Studi Literatur

Studi literatur berupa pembelajaran mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan Operasi Pemeliharaan,
terutama Operasi Pemeliharaan Daerah Irigasi
Seberang Gunung Kabupaten Kuantan Singingi.
Medianya dapat berupa buku, tesis, jurnal, artikel, dan
paper.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitiaan di Kabupaten Kuantan
Singingi pada posisi 0° LU - 1° LS dan 101°02"' —
101°55' BT, tepatnya di Desa Seberang Gunung,
Kecamatan Gunung Toar[1].

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Data Penelitian

Data primer diperoleh dari hasil pengamatan
dan observasi langsung di daerah irigasi Seberang
Gunung. Data sekunder yang diperoleh dari Badan
Wilayah Sungai (BWS) daerah irigasi Seberang
Gunung terdiri dari data klimatologi berupa data
temperatur udara, penyinaran matahari, kelembaban
udara, dan kecepatan angin; peta jaringan; dan skema
bangunan.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Mempelajari lebih rinci terkait penilaian indeks
kinerja jaringan irigasi dari berbagai sumber.
2. Mengumpulkan data yang diperlukan yaitu data
primer (pengamatan langsung dilapangan) dan
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data sekunder (wawancara dengan pengamat
atau P3A) di daerah Seberang Gunung
Kecamatan Gunung Toar, Kabupaten Kuantan
Singingi.

Mengamati kondisi fisik bangunan utama
(bendung, pintu kantong lumpur dan pintu
penguras), saluran pembawa, bangunan di
saluran pembawa, saluran pembuang dan
bangunannya, jalan masuk atau inspeksi, kantor,
perumaha, dan gudang.

Melakukan observasi terhadap produktivitas
tanam, sarana penunjang, organisasi personalia,
dokumentasi dan  kondisi  kelembagaan
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A).
Menganalisa data primer dan sekunder
menggunakan Indeks Kinerja Sistem Irigasi
(IKSI) yang mengacu pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 12/PRT/M/2015 tentang Eksploitasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi.

Menyusun penilain indeks Kkinerja terhadap
sarana dan prasarana daerah irigasi yang ditinjau
secara teknis berdasarkan Undang-Undang
ataupun peraturan lain terkait.

Bagan Alir Penelitian
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1
berikut ini:

| Studi | iteratir |

v

[

Penaumnulan Data Primer dan Sekunder /

v

Observasi Terhadap Pemeliharaan Jaringan Irigasi

v

Analisis Data dengan Metode Permen PU
Non 12/PRT/M/2015

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Evapotranspirasi dan Curah Hujan

Efektif

Perhitungan evapotranspirasi

(Eto) setiap

bulan digunakan persamaan Penman Modifikasi.
Perhitungan curah hujan efektif (Reff) dilakukan untuk
periode satu tahun. Hasil perhitungannya disajikan pada

Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Perhitungan Eto dan Reff
Bulan | Periode (mmI/El;tJIan) (mnljlegari)
an | 111,862 8?2
Feb | 115,283 igg
Mart | 106,651 fgé
April |I| 98,984 iég
Mei | 103,154 igz
Juni III 96,721 ggg
i | 98,892 8‘1‘;
Agus III 109,297 (1)22
Sep III 110,175 222
okt | 120,069 (2)28
Nov III 112,165 ig;
Des | 110,615 (1)352;

Analisis Kadar Air Tanah

v

Penyusunan Penilaian Kinerja Sarana dan
Prasarana Daerah Iriaasi

v

| Hagil Penilaian |

v

| Pembahasan |

Analisis kadar air tanah diperoleh berdasarkan
pperhitungan nilai kebutuhan air. Perhitungan nilai
kebutuhan air menggunakan nilai perkolasi di Daerah
Irigasi Desa Sebrang Gunung sebesar 2,0 mm/hari. Pola
tata tanam di Desa Sebrang Gunung adalah Padi-Bera-
Bera. Hasil pehitungan kebutuhan air (NFR) dalam satu
tahun disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan NFR

Bulan Periode NFR (It/dt/ha)
Jan [ 0,00
I 0,00
[ 0,00
Feb I 0,00
Maret [ | 0,00 |
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I 0,00

April |I| 8:88
Mei |I| 8:88

Juni ! 0,00
I 0,00

Juti |I| 8:88

Agus |I| ggg
Sept |I| i:gg
Okt |I| 8:2?

Nov |I| 8:%
Des |I| 852

Perhitungan Faktor K

Nilai Faktor K diperoleh dari perbandingan
nilai debit tersedia dan debit kebutuhan[5]. Nilai faktor
K yang telah diperoleh per periode bulan dirata-ratakan
sesuai dengan masa tanam, sehingga diperoleh faktor K
dari masa tanam tersebut. Nilai rata-rata faktor K masa
tanam 1 di petak sawah daerah irigasi Seberang Gunung
diperoleh sebesar 1,00 yang berarti ketersediaan
kebutuhan air sudah cukup memenuhi kebutuhan.

Debit tersedia diperoleh dari perkalian antara
debit tersedia AWLR (Automatic Water Level
Recorder) yang telah diketahui nilainya dengan nilai
rasio antara luas DI (Daerah Irigasi) dan luas AWLR
(Automatic Water Level Recorder). Hal ini sesuai
dengan persamaan (12). AWLR Pulau Berhalo
dijadikan sebagai pembanding dalam mencari nilai
debit tersedia DI Seberang Gunung. Luas AWLR Pulau
Berhalo sebesar 7.467 km?. Luas DI Seberang Gunung
sebesar 33,6 km?. Nilai debit tersedia yang diperoleh
digunakan untuk menentukan nilai debit andalan 80%.
Nilai debit kebutuhan diperoleh dari perkalian antara
luas sawah dengan nilai DR (Delivery Requirrement)
yang diperoleh dari nilai NFR (Net Field Requirement)
dibagi dengan nilai efisiensi sebesar 0,65.

Hasil Penelusuran
Skema daerah irigasi dan skema bangunan
ditunjukkan pada Gambar 3, 4 dan 5.

Gambar 3. Peta Jaringan DI Seberang Gunung

.
(R

K

» a

Gambar 4. Skema Irigasi DI Seberang Gunung

Gambar 5. Skema Bangunan DI Seberang Gunung
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Sistem Daerah Irigasi Seberang Gunung
merupakan suatu daerah irigasi yang dilayani oleh satu
bending saja. Daerah irigasi Seberang Gunung dialiri
oleh sungai omuk yang dibendung oleh bending
seberang gunung. Total panjang saluran pada jaringan
utama Daerah Irigasi Seberang Gunung untuk saluran
pembawa (saluran primer dan saluran sekunder)
mencapai 11.275 meter yang mengairi sawah dengan
luas 580 ha. Lebih detail hasil penelusuran jaringan
irigasi utama di DI Seberang Gunung akan dijelaskan
sebagai berikut.
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Prasarana Fisik

Prasarana fisik jaringan irigasi merupakan
penunjang utama keberhasilan program irigasi didalam
meningkatkan produktivitas tanaman. Didalam Indeks
Kinerja Sistem Irigasi (IKSI) disebutkan yang termasuk
kedalam prasarana fisik adalah bangunan utama,
saluran pembawa, bangunan pada saluran pembawa,
saluran  pembuang dan  bangunannya, jalan
masuk/inspeksi dan kantor perumahan dan gudang.
Penjelasan yang lebih detail dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Penilaian Prasarana Fisik DI Seberang Gunung
Dari beberapa parameter diatas, didapat bobot final
untuk prasarana fisik Daerah Irigasi Seberang Gunung
sebesar 27,85%.

Produktivitas Tanaman

Penilaian terhadap produktivitas tanam di DI
Seberang Gunung diperoleh berdasarkan wawancara
dengan pihak yang terkait. Wawancara didasarkan
kepada Indeks Kinerja Sistem Irigasi (IKSI)
sebagaimana terlihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Penilaian produktivitas tanaman DI Seberang

Gunung
P emmlatan
No Urasan Kandast E (%)
1 Pemenuhan kebumuhan Rara-ram falcoe K pada musun 100
aur engass (fakeor K) tanam [ sebesar 0.9.1

2 Realisast luns tanam Prosentase perbandmgan

realisas: luas tanaen dan rencana

luas tanam musan tanam 1

sebesar 50-100%. Indeks

pertaumman padi 200, palavwya 0
3 Produknvimas pads Prosentase perbandwngan 489

realunas produlanitas padi dan
rencana produktrotas pads
musim tanam | sebesar 90-100%

Untuk produktivitas tanam di Daerah Irigasi Seberang
Gunung, berdasarkan tiga parameter yang dinilai
didapat bobot final sebesar 11,30%.

Sarana Penunjang

Sarana penunjang yang akan dinilai dalam
evaluasi kinerja sistem irigasi antara lain peralatan
operasi dan pemeliharaan, sarana transportasi (sepeda
motor pengamat, juru dan PPA), alat kantor pengamat
dan alat komunikasi (telepon, handy talkie dan
ketersediaan jaringan komunikasi). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Penilaian sarana penunjang DI Seberang Gunung

Brankassn

(%o}

No Urainn Kondas

1 Alat-alat dasar unrok
pemeltharsan rutin

Prosentase juminh alat-alar
dasar untuk pemebharaan rutin
sabesar 9010096 terhadap 9%
jumlsh persoail lapangan. Al
| o

Prosentase jumlah 9%
perlengkapan persoml terhadap

yumlah persoail lapangan

sebesar 90-100%:

Perlengkapen personal dalam
Ketersedaan alat Prosemtave kosdis alut 100
Iraneporiasn untok tamsportas: dalaum keadaan

Raoting Pengamat UPTD  baik, sebesar 90.100%6. Jumlah

pruandd vang mendapat

fasalitas tomsportas: sebesar

30% yatuk mebil dan 40%

2 Petlengkapan persond
untuk operasi

ek motee
4 Ketersedsann alar Prosemase koedisi alat 100
TeRtspOrtan untuk tassportas daban keadas
Magn/ Furu batk, sebesar $0.90%. Jumlah

perzond vang mendapat

I'au'lh:u uanspontan schesar

70%

Prosesase koadis alat 80
tramsportas: dalam keadasn

bank sebesar 80.90%. Jumlah

personil yang mendapat

lsu':lx'.u uRtspOrian sehesm

75

Ketersediaan alat
uansportass untuk PPA

L] Pemabot dasar unstuk Prosestase jumlak perabot S0
kantor dasar alat-alas kantor telah
sexcukupr sebesar 90- 1004,
Perabot dasar dalam kandast
Dk

Prosentase jumiak alas-alst 0
kenja di kantor telab tercukup

webeass 60-79%

Alat kerja di ksntor

8 Ketersedian Alm
Komunakas

Prosentase jusnlab alat-alet 100
korundoast telal 10rcukugn

sebesar 90-100%. Alat

samunikas dalam keada

Sk

Berdasarkan beberapa parameter diatas, didapat bobot
final untuk sarana penunjang Daerah Irigasi Seberang
Gunung sebesar 6,63%.

Organisasi Personalia

Penilaian  organisasi  personalia adalah
penilaian terhadap struktur organisasi kegiatan
Organisasi dan Pemeliharaan (O&P) berdasarkan tugas
dan tanggung jawab, tingkat pemahaman petugas O&P
terhadap tugas dan tanggung jawabnya dan jumlah
petugas O&P yang tersedia. Adapun hasil penilaiannya
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Penilaian organisasi personalia DI Seberang
Gunung

No Uraian Kaondus:

Dara gsusan organsisas dan
Tupeksi UPT PSDA elah
dasahkan oleh Kepnla Dinas
Orgamsnse Seluruh aspek orgamisass
Ranting Pengamat UPTD  becfungs: bekerys dengon bask
Ada mpat natia ustek
sasmbabas masalal opsraii dan
pmchbagmmgast 000
Data susunan organssast dan
Tupoksi
Peangamat UPTD jucw manto
tzfah disshikan Kepala Dinas
Selurub aspek cogasmisass
berfungsi bekerys dengan bask
Tetam opat tidak rusin
dalaksagakan 10-15 hanan
watuk masalab opcrs dan
pemelibaraan wipa

Penslaian

(29)

100

2 Organssasi MantnJara a0

Duta susunaa argansiast daa
Tupcks PPAPOR telaly

Berdasarkan beberapa parameter diatas, didapat bobot
final untuk dokumentasi Daerah Irigasi Seberang
Gunung sebesar 4,20 %.

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)

Petani  Pemakai  Air (P3A) adalah
kelembagaan yang ditumbuhkan oleh petani yang
mendapat manfaat secara langsung dari pengelolaan air
pada jaringan irigasi, air permukaan, embung/dam parit
dan air tanah. Adapun parameter yang dinilai dapat
dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Penilaian Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
DI Seberang Gunung

Penslaian

No Urmian Kondisa (%)

3 Orgamisas: PPA

dasahkan Kepala Disas

Selurub 2spek crgamisan

berfungs bekena dengan badk

Ada mpat natin dulakukag 10 100

1 Status GPIATPIA

Koodisi kelembagasn
PIATP3A

Proses peuynsunan ADART
Kondsst kelembagaan PIA
sudah berkembang dengan

65

15 hanan ystuk membahas
masalab cpezas dan
pemehbaraam wgas 32
sennkTn-wakng bz tegadi
perubaban

Jumish persomil sebesar 90
100%e dan vang diburuhkan
Joamlah persoml sebesar 90-

4 Persoei] Mantny Juns 100

3 Remoul FPAPOB 100% dan vang dabutuhkan i
FurnwMantst vang Surw Mantes bukan Pegawm
6. bemstatus Peganau Negn  Negen Saul 0
Sigal (PNS)

<307 dan penscail yang ada,

Rexsoail PHA Regamal sisanva dars Tenage 60

Negess Sapil (PNS) prioaeteress
Pemahaman Haoya 80-89% yang
+ Rantiog Pengamar UPTD  memabami Operas: dan
terhadsp Operas: dan Pemeliharsan
Pemehbaramn
Pensabaznan pengelola  Hamya 80-90°% yang
wngast (Jura Maseri memahami Operass dan 80
Pengawan) Pemeliharaan

Berdasarkan beberapa parameter diatas, didapat bobot
final untuk organisasi personalia Daerah Irigasi
Seberang Gunung sebesar 10,80%.

Dokumentasi

Terdapat beberapa parameter yang dinilai dari
data dokumentasi suatu daerah irigasi. Adapun
parameter tersebut seperti terlihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7 Penilaian dokumentasi DI Seberang Gunung
Penzlaian
—— (2)
Prosentase kelengkapan 80
sebesar 80.90% logvsntansasd

data sudah duakekan camun

masib ads kekurangan,

pendataaa OP sudal duskukin

dengas benu

No Uraian Kondas:

1 Bukudaa DI

Prosentase kelenghapun 80
sebesar $0-90% Kondass dsta

dindsng d: kansor masih badk

tatagi tidak sesaua

Data dinding di kantor

Sperbab,

Prosentase kelengkapan 20
sebesar £0-90%
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Berdasarkan beberapa parameter diatas, didapat bobot
final untuk Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
Daerah Irigasi Seberang Gunung sebesar 7,63%.

Penilaian Indeks Kinerja Sistem Irigasi (IKSI)

Penilaian  parameter  IKSI  dilakukan
berdasarkan pengamatan langsung di lapangan dan
wawancara dengan pihak yang berwenang di daerah
irigasi Seberang Gunung.

Parameter Indeks Kinerja Sistem Irigasi
(IKSI) yang memiliki nilai terbesar yaitu prasarana fisik
sebesar 45%. Produktivitas tanam, sarana penunjang,
organisasi personalia, dokumentasi dan P3A berturut-
turut memiliki persentase sebesar 15%, 10%, 15%, 5%
dan 10%. Prasarana fisik merupakan parameter yang
memiliki pengaruh besar terhadap indeks kinerja daerah
irigasi, sedangkan dokumentasi adalah parameter yang
berperan kecil terhadap indeks kinerja daerah irigasi.

Hasil penilaian parameter Kkinerja daerah
irigasi Seberang Gunung diperoleh sebesar 68,40%.
Nilai Kkinerja parameter prasarana fisik diperoleh
sebesar 27,85 %, produktivitas tanam sebesar 11,30 %,
sarana penunjang sebesar 6,63 %, organisasi personalia
sebesar 10,80 %, dokumentasi sebesar 4,20 %, dan P3A
sebesar 7,63 %. Nilai tingkat kerusakan daerah irigasi
diperoleh sebesar 21-40 %, sehingga kinerja sistem
irigasi di daerah irigasi Seberang Gunung termasuk
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kategori kurang. Oleh karena itu, daerah irigasi
Seberang Gunung memerlukan penanganan dengan
cara pemeliharaan berkala yang bersifat perbaikan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitugan curah hujan dan
evapotranspirasi, nilai NFR terbesar di daerah irigasi
Seberang Gunung terdapat di bulan September periode
| sebesar 1,46 It/dt/ha. Hal ini berarti jumlah air yang
dibutuhkan pada daerah irigasi Seberang Gunung
adalah 1,46 It/dt/ha. Oleh karena itu, bendungan daerah
irigasi Seberang Gunung harus dapat menyediakan air
sebesar nilai tersebut agar kegiatan pertanian tetap
berjalan lancar.

Berdasarkan penilaian yang dilakukan,
parameter prasarana fisik hanya memperoleh persentase
sebesar 27,85% atau 61,9% dari persentase maksimum
yaitu 45%. Pada prasarana fisik, ada beberapa bangunan
yang tidak ada di antaranya papan operasi, mistar ukur,
dan tanggul penutup. Apabila item-item tersebut telah
dibangun pada daerah irigasi Seberang Gunung, hal
tersebut akan menaikkan indeks kinerja sistem irigasi
tersebut.

Nilai yang didapatkan untuk item
produktivitas tanam sebesar 11,30% atau 75,33% dari
persentase maksimum yaitu 15%. Persentase ini sudah
masuk dalam kategori baik, namun juga harus
diperhatikan lagi. Produktivitas padi daerah irigasi
Seberang Gunung kurang baik, disebabkan banyaknya
hama yang menyerang pada tanaman padi tersebut.

Sarana penunjang daerah irigasi Seberang
Gunung memperoleh nilai 6,63% atau 66,25% dari
persentase maksimum vyaitu 10%. Hal yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan persentase pada
sektor ini yaitu kelengkapan alat untuk Operasi dan
Pemeliharaan (O&P) serta fasilitas yang memadai
seperti alat-alat kerja di kantor.

Organisasi personalia memperoleh penilaian
sebesar 10,80% atau 72,00% dari persentase maksimum
yaitu 15%. Pada sektor ini perlu diperhatikan lagi dalam
pengelolaannya. Struktur organisasi beserta tugas-tugas
harus diperjelas dan setiap orang yang bertanggung
jawab telah memahami batasan dan tugasnya masing-
masing.

Parameter dokumentasi mendapatkan nilai
4,20% atau 84% dari persentasi maksimum yaitu 5%.
Hal ini berarti dokumentasi daerah irigasi Seberang
Gunung sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peta jaringan dan peta skema bangunan.

Parameter Petani Pemakai Air (P3A)
memperoleh nilai 7,63% atau hanya 76,25% dari
persentase maksimum yaitu 10%. Peran serta petani di
daerah irigasi Seberang Gunung perlu ditingkatkan lagi
dalam penyelenggaraan sistem irigasi. Salah satunya
dengan cara mengadakan rapat minimal satu bulan
sekali. Selain itu, partisipasi P3A dalam perbaikan

jaringan juga sangat penting untuk meningkatkan
penilaian pada parameter ini.

3. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penilaian indeks kinerja sarana dan
prasarana daerah irigasi Seberang Gunung dapat
disimpulkan, bahwa:

a. Dengan menggunakan data curah hujan tahun
2013 - 2017 dan data klimatologi tahun 2013 —
2017, nilai kebutuhan air untuk irigasi dengan pola
tata tanam padi-bera-bera didapat sebesar 1,46
I/dt/ha.

b.  Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat No. 12/PRT/M/2015 yang
diterjemahkan kedalam Indeks Kinerja Sistem
Irigasi (IKSI), nilai indeks daerah irigasi Seberang
Gunung didapat sebesar 68,40 %. Nilai tersebut
termasuk kategori kinerja yang kurang dan perlu
perhatian terutama pada produktivitas tanaman.

Saran
Saran yang dapat diberikan terhadap penelitian
selanjutnya yaitu:

a. Pemerintah  sebaiknya lebih  melengkapi
kebutuhan prasarana fisik bendungan daerah
irigasi Seberang Gunung seperti mistar ukur,
papan operasi, kantong lumpur dan papan
penguras agar kinerja dari suatu sistem irigasi
meningkat.

b. Pelaksanaan penilaian Kinerja sistem irigasi
semestinya dilaksanakan secara konsisten setiap
tahun.
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